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~—xnJagarta menerapkan

kartu sehat bagl warganya
untuk bisa mengakses kese-
hatan gratis di layanan ke-
sehatan primer di wilayah-
nya, berbeda dengan Kota Yogyalkar-
ta. Di kota ini, masyarakat cukup ha-
nya menunjukkan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) yang masih berlaku
untuk bisa mengakses layanan kese-
hatan gratis.

Kebijakan tersebut telah dilaku-
kan sejak 1 Desember 2012 lalu. Bah-
kan bukan hanya masyarakat miskin
saja yang bisa mengakses layanan ini
namun seluruh masyarakat di Yog-
yakarta. Tinggal menunjukkan KTP
saja, mereka bisa mengakses layanan
kesehatan di layanan primer yaitu
puskesmas setempat.

Kepala Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Jaminan Kesehatan Daerah
(Jamkesda) Kota Yogyakarta, Mar-
sono, mengatakan kebijakan itu di-
dasarkan atas Peraturan Wali Kota
(Perwal) Nomor 57/2012 tentang Ke-
pesertaan Jamkesda. “Semua pela-
yanan disesuaikan dengan indikasi
medis dan bukan atas permintaan
sendiri di seluruh puskesmas dan
rumah sakit," ujarnya.

Marsono mencontohkan untuk
pengecekan kesehatan pasien akan
diberikan secara gratis, Namun
untuk rawat jalan masyarakat mak-
simal alkan memperoleh klaim sebe-
sar Rp 150 ribu untuk biaya dokter
dan obat-obatan.

Bila diperlukan penunjang medis
i seperti laboratorium, rontgen, CT

M juan UPT Jamkesda.

Scan, misalnya, hanya perlu persetu-

Adapun bantuan untuk cuci
darah diberikan sebesar Rp 500 ribu
per tindakan."Dan tidak ada limitasi

et beteh it L uTyga

(pem-= y
batasan) .
dalam setahun ha- "
nya selian kali dibantu,”
katanya. "

Diakuinya, total anggaran
Jamkesda di APBD Kota Yogyakarta
2013 mencapai Rp 26,19 miliax
Berdasarkan data kata dia, rata-rata
realisasi pencairan klaim Jamkesda
setiap hari antara Rp 75 juta hingga
100 juta

“Setiap bulan, rata-rata realisasi
pencairan klaim Jamkesda sebanyak
Rp 2 miliar baik rawat inap maupun
rawat jalan di masing-masing pus-
kesmas dan rumah sakit," tambahnya.

Pada 2012 lalu, penyerapan dana
Jamkesda per 10 Desember mencapai
75 persen dari total anggaran Jam-
kesda tahun itu Rp 20 miliar atau se-
banyak atau Rp 184 miliar Keku-
rangan pembayaran klaim dibayar
pada Januari 2013 sebesar Rp 1,6 mi-
liar sesuai mekanisme kas daerah.

Dengan begitu ada dana seba-
nyak Rp 4,2 miliar yang dikemba-
likan ke kas daerah.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Yog-
yakarta, Tuty Setyowati mengatakan
mekanisme pelayanan Jamkesda di
rumah sakit hanya diberikan di kelas
1. Itupun, harus mendapat atau mem-

bawa surat rujukan dari p i
kecuali mereka masuk melalui UGD,

rujukannya melalui UGD.

Pihaknya terus menyempurnakan 3
program tersebut agar bisa berjalan
dengan baik termasuk dalam pengu-
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rusan klaim, Namun kata Tuty, jika
kelas III penuh maka diperbolehkan
dirawat di kelas II dengan layanan
kelas III.

“Termasuk menyediakan soft-
ware mengantisipasi manipulasi data
klaim dana Jamkesda. Kami akan
membangun sistem informasi leng-
kap dengan aplikasi untuk mencegah
manipulasi data. Yang jelas, asal ada
identitas warga Yogya, semua bisa
dilayani,” katanya.

Diakuinya, pasca diberlakukan-
nya kebijakan tersebut jumlah kun-
jungan ke layanan kesehatan primer
di Yogyakarta naik tajam.

“Ada 18 puskesmas di Yogyakaria
ini dan jumlah kunjungannya naik
signifikan mencapai 50 persen,”
katanya.

Jika sebelumnya rata-rata pasien
vang berkunjung ke puskesmas men-
capai 100 orang per hari, kini pasien
naik menjadi sekitar 150 orang per
hari.

Kenaikan kunjungan masyarakat
ke sarana kesehatan tersebut, kata
Tuty, bukan karena meningkatnya
angka kesaldtan di Kota Yogyakarta

atau adanya penya-

it yang mewabah di
kota tersebut. Na-
mun kata dia, tidak
semua masyarakat
vang berkunjung ke

puskesmas dalam kondisi sakit.
Banyak di antara mereka, lanjut Tuty,
yang memang hanya memeriksakan
kondisi kesehatannya saja atau
berkonsultasi dengan dokter.

Peningkatan kesadaran masyara-
kat akan kesehatan inilah yang me-
micu naiknya kunjungan ke puskes-
mas. “Selain itu karena adanya pro-
gram jaminan kesehatan masyarakat
(Jamkesmas) atau universal coverage
vang kita luncurkan alkhir 2012 lalu,
sehingga masyarakat periksa ke pus-
kesmas gratis,” katanya.

Namun meningkatnya jumlah
kunjungan masyarakat ke sarana ke-
sehatan tersebut juga harus diim-
bangi dengan tenaga pelayan keseha-
tan yang memadai. Tahun ini banyak
tenaga kesehatan di Yogyakarta vang

un.

Idealnya, kata dia, setiap pus-
kesmas menyediakan empat dokter
dan sejumlah tenaga medis lainnya
vakni bidan, perawat maupun tenaga
administrasi. Namun, selama 2013
hanya terdapat rata-rata dua dokter
di masing-masing puskesmas.

Oleh karenanya, Dinas Kesehatan
kini menyediakan tenaga medis
melalui  sistem kontrak. Tenaga
medis tersebut antara lain dokter se-
banyak 14 orang, bidan 10 orang,
perawat, tenaga kesehatan lingku-
ngan (sanitarian) serta administrasi.
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Tenaga medis tersebut akan di-
alckasikan ke 18 puskesmas di Yog-
yvakarta, khususnya untuk me-
ngampi layanan kesehatan 24 jam di
Puskesmas Jetis, Tegalrejo, dan Mer-
gangsan.

Terpisah Wali Kota Yogyakarta,
Haryadi Suyuti menjamin tidak
akan ada warga pengguna Jamkesda
vang ditolak oleh rumah sakit de-
ngan alasan ruangan penuh, Mes-
kipun kata dia, paska pemberlakuan
kebijakan kesehatan menyeluruh
(universal coverage), terjadi lonjakan
pasien yang tinggi di puskesmas dan
rumah sakit Yogyakarta.

“Jika ruangan kelas tiga penuh,
pasien bisa menggunakan ruangan
kelas dua dengan pelayanan kese-
hatan kelas tiga. Jangan sampai ada
kejadian pasien ditelak rumah sa-
kit,” ujarnya.

"Meski demikian, kebi;a]mn,je:m:
but untuk sementara hanya b rlaku
di RSUD Kota Yogyakarta s bagai
rumah sakit milik pemes ntah.
Namun pihaknya belum bisa mem-
berikan jaminan kebijakan sel apa di
rumah sakit swasta di Yogyak wta.

“Karena manajemennya b rbeda,
akan kami koordinasikan dulu lengan
rumah sakit swasta tersebut ipakah
memungkinkan adanya peng funaan
ruangan kelas dua untuk pasmn
Jamkesda," katanya. m
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